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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Prediksi harga saham penting namun sulit karena data bersifat fluktuatif dan

Received: 11 Dec 2025 nonlinier. Penelitian ini menganalisis pengaruh optimisasi parameter pada Support
Revised: 17 Dec 2025  Vector Machine (SVM) terhadap akurasi dan error prediksi harga saham. Data yang
Accepted: 23 Dec 2025 digunakan adalah harga saham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) periode

2022-2024 dari Yahoo Finance. Tahapan penelitian meliputi normalisasi,

Kata Kunci: pembentukan fitur dengan windowing, pembagian data latih dan uji, serta pemodelan
Akurasi Prediksi, menggunakan g-Support Vector Regression (¢-SVR) kernel Radial Basis Function
Error Prediksi, Harga  (RBF). Optimisasi parameter dilakukan dengan Optimize Parameters (Evolutionary)
Saham, Parameter C, untuk memperoleh kombinasi C, gamma, dan epsilon terbaik, kemudian
Parameter Epsilon, dibandingkan dengan model baseline yang memakai parameter default LibSVM.
Parameter Gamma, Evaluasi menggunakan Root Mean Squared Error (RMSE), Absolute Error (AE),
Support Vector Correlation, dan Prediction Average. Hasil menunjukkan bahwa model dengan
Machine. optimisasi parameter menghasilkan prediksi yang lebih stabil dan konsisten
mengikuti pola data aktual, meskipun nilai error numerik baseline dapat lebih kecil.
Keywords: Temuan ini mengindikasikan bahwa optimisasi parameter meningkatkan sensitivitas
Prediction Accuracy, model terhadap pola data latih, namun perlu diimbangi dengan regularisasi untuk
Prediction Error, mencegah penurunan akurasi pada data uji.
Stock Price, C Stock price prediction is challenging due to fluctuating and nonlinear behavior. This
Parameter, Epsilon study examines the effect of parameter optimization in Support Vector Machine
Parameter, Gamma (SVM) on prediction accuracy and error for stock prices. The dataset consists of PT
Parameter, Support Telekomunikasi Indonesia Thk (TLKM) stock data from 20222024 obtained from
Vector Machine. Yahoo Finance. The workflow includes normalization, windowing-based feature

construction, train—test splitting, and modeling using ¢-Support Vector Regression
(e-SVR) with a Radial Basis Function (RBF) kernel. Parameter optimization is
conducted via Optimize Parameters (Evolutionary) to find suitable C, gamma, and
epsilon values, and the optimized model is compared against a baseline using
LibSVM default parameters. Performance is evaluated using Root Mean Squared
Error (RMSE), Absolute Error (AE), Correlation, and Prediction Average. Results
indicate that the optimized model produces more stable predictions and follows the
actual pattern more consistently, although the baseline may yield lower numerical
error in some cases. This finding suggests that parameter optimization increases
model sensitivity to training patterns but requires careful regularization to prevent
accuracy degradation on test data.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komputasi telah mendorong pemanfaatan metode
kecerdasan buatan dalam berbagai bidang, salah satunya pada sektor keuangan, khususnya dalam
prediksi harga saham. Harga saham bersifat fluktuatif dan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik internal
perusahaan maupun kondisi ekonomi makro, sehingga diperlukan metode prediksi yang mampu
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menangkap pola data secara akurat. Prediksi yang baik tidak hanya membantu investor dalam
pengambilan keputusan, tetapi juga menjadi dasar dalam analisis risiko dan strategi investasi (Dash et
al., 2023).

Salah satu metode machine learning yang banyak digunakan dalam prediksi data numerik adalah
Support Vector Machine (SVM), khususnya dalam bentuk Support Vector Regression (SVR). SVR telah
banyak diterapkan pada peramalan harga saham maupun indeks karena mampu memodelkan pola
nonlinier dan menangani kompleksitas data deret waktu secara efektif (Zhang et al., 2022). Selain itu,
pendekatan SVR juga sering digunakan pada data berfrekuensi tinggi atau jangka sangat pendek
(misalnya menit) karena mampu memanfaatkan pola lokal pada data historis untuk memperbaiki
prediksi jangka dekat (Tingyu, 2020). Pada penelitian lain, SVR juga dikombinasikan dengan informasi
tambahan (seperti tren pencarian internet) untuk meningkatkan kualitas prediksi pasar saham,
menunjukkan bahwa model SVR dapat adaptif terhadap variasi sumber informasi (Hani’ah et al., 2023).

Meskipun demikian, kinerja SVM/SVR sangat dipengaruhi oleh pemilihan parameter, terutama
parameter gamma, C, dan epsilon, khususnya ketika menggunakan Kernel Radial Basis Function (RBF).
Penentuan parameter yang kurang tepat dapat menyebabkan model mengalami underfitting atau
overfitting, sehingga hasil prediksi menjadi kurang optimal (Su et al., 2024). Oleh karena itu, penentuan
parameter yang tepat menjadi bagian penting dalam membangun model prediksi berbasis SVR, termasuk
melalui prosedur pencarian parameter tertentu agar performa prediksi menjadi lebih stabil (Zhou, 2021).

Dalam praktiknya, pemilihan parameter SVM sering kali dilakukan secara manual atau
menggunakan nilai default, yang belum tentu menghasilkan performa terbaik pada dataset tertentu.
Untuk itu, berbagai penelitian mengembangkan pendekatan optimasi parameter untuk memperoleh
kombinasi parameter yang lebih optimal, baik melalui strategi pencarian parameter maupun pendekatan
optimasi berbasis heuristik atau evolusioner. Pendekatan fine-tuning dan penyetelan parameter juga
ditunjukkan dapat memberikan peningkatan performa prediksi pada studi prediksi saham menggunakan
SVR, terutama ketika evaluasi dilakukan secara sistematis pada skenario data yang berbeda. Selain itu,
optimasi parameter berbasis algoritma evolusioner seperti genetic algorithm juga digunakan untuk
mendukung proses pemilihan parameter SVR agar lebih adaptif terhadap karakteristik data dan
mengurangi error prediksi (Beniwal et al., 2023).

Penelitian ini menggunakan dataset harga saham PT Telekomunikasi Indonesia Thk (TLKM)
sebagai objek penelitian, dengan fokus pada prediksi Close + 1 (horizon). Dataset ini dipilih karena
saham TLKM termasuk saham dengan likuiditas tinggi dan pergerakan harga yang cukup stabil namun
tetap dinamis, sehingga cocok digunakan sebagai objek penelitian prediksi deret waktu (time series).
Penelitian prediksi harga saham menggunakan SVR dengan pendekatan prediksi horizon pendek dan
evaluasi error juga banyak dibahas dalam studi-studi terbaru, terutama saat model dibandingkan sebelum
dan sesudah proses optimasi parameter (Sri Mulyani & Widiharih, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi
parameter SVM terhadap tingkat akurasi dan error dalam prediksi harga saham, serta membandingkan
kinerja model sebelum dan sesudah dilakukan optimasi parameter. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya pemilihan parameter dalam meningkatkan
akurasi prediksi menggunakan metode SVM, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam
bidang prediksi harga saham berbasis machine learning (Widyaningrum et al., 2025).

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental. Pendekatan ini
digunakan untuk menguji dan membandingkan kinerja algoritma Support Vector Machine (SVM) dalam
melakukan prediksi harga saham melalui serangkaian percobaan terkontrol, dengan tujuan mengevaluasi
pengaruh penggunaan optimasi parameter terhadap tingkat akurasi dan error prediksi (Ali et al., 2021).
Pendekatan eksperimental pada penelitian prediksi harga saham berbasis Support Vector Regression
(SVR) umum digunakan untuk membandingkan performa model sebelum dan sesudah proses optimasi
parameter. Selain itu, metode eksperimen juga memungkinkan evaluasi yang objektif terhadap pengaruh
parameter kernel, seperti parameter C, gamma, dan epsilon, terhadap kinerja model prediksi (Beniwal
etal., 2023).
Waktu dan Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada tahun 2025 menggunakan data historis dari Yahoo Finance. Proses
komputasi yang meliputi pengolahan data, pemodelan, dan evaluasi diselesaikan menggunakan Altair
Al Studio (RapidMiner).

Target dan Subjek Penelitian

Target penelitian ini adalah prediksi harga saham close pada PT Telekomunikasi Indonesia Thk
(TLKM). Subjek penelitian berupa data historis harga saham TLKM periode tahun 2022 sampai dengan
2024. Data tersebut merepresentasikan pergerakan harga saham harian yang digunakan sebagai dasar
pembentukan model prediksi menggunakan metode SVM.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pada studi ini disusun secara sistematis untuk menganalisis pengaruh optimasi
parameter terhadap kinerja prediksi harga saham menggunakan metode Support Vector Machine (SVM).
Alur penelitian secara umum diawali dengan tahap identifikasi masalah, dilanjutkan dengan persiapan
data, pengolahan data awal, optimisasi parameter dan tanpa optimisasi parameter, pengujian
menggunakan model SVM, serta evaluasi hasil prediksi. Untuk memperoleh analisis yang komprehensif,
penelitian ini menerapkan dua alur penelitian, yaitu pengujian SVM tanpa optimasi parameter dan
pengujian SVM dengan optimasi parameter.

Identifikasi masalah

h 4

{ Persiapan Data }

h 4

pengolahan data awal
normalize, windowing, dafa splitting

h 4

[ Penguijian dengan SWVM }

h 4

[ Evaluasi dan Hasil }

Gambar 1. Alur Penelitian Tanpa Optimisasi Parameter

Alur penelitian pertama ditunjukkan pada Gambar 1, yang menggambarkan proses prediksi harga
saham menggunakan model SVM tanpa optimasi parameter. Pada alur ini, setelah tahap identifikasi
masalah, data harga saham dikumpulkan dan dipersiapkan untuk analisis. Selanjutnya dilakukan
pengolahan data awal yang meliputi proses normalisasi data, pembentukan data berbasis window
(windowing), serta pembagian data menjadi data pelatihan dan data pengujian menggunakan teknik data
splitting. Pada tahap pembentukan data deret waktu, penelitian ini menerapkan teknik windowing dengan
ukuran jendela (window size) sebesar 6, yaitu membentuk fitur prediktor dari enam periode data
sebelumnya untuk memprediksi nilai pada periode berikutnya (horizon 1). Setelah proses windowing
dan prapemrosesan selesai, dataset dibagi menggunakan split validation dengan rasio 80% sebagai data
latih (training) dan 20% sebagai data uji (testing) agar evaluasi model dilakukan pada data yang tidak
digunakan saat pelatihan. Data hasil pengolahan kemudian digunakan untuk membangun model Support
Vector Machine tipe epsilon-Support Vector Regression (e-SVR) dengan kernel Radial Basis Function
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(RBF). Model yang dihasilkan selanjutnya digunakan untuk melakukan prediksi harga saham, dan hasil
prediksi dievaluasi menggunakan metrik kinerja yang telah ditentukan.

Identifikasi masalah

p "y

h J

Persiapan Data

h 4

pengolahan data awal
normalize, windowing, dafa splitting

aptimize parameters

h 4

{ Pengujian dengan SVM }

h J

Evaluasi dan Hasil

Gambar 2. Alur Penelitian dengan Optimisasi Parameter

Alur penelitian kedua ditunjukkan pada Gambar 2, yang merupakan pengembangan dari alur
pertama dengan menambahkan tahap optimisasi parameter sebelum proses pengujian menggunakan
SVM. Pada alur ini, setelah pengolahan data awal dilakukan, data pelatihan digunakan dalam proses
optimasi parameter untuk menentukan nilai terbaik parameter SVM, yaitu parameter C, epsilon (g), dan
gamma (y). Proses optimasi parameter bertujuan untuk meningkatkan kemampuan generalisasi model
dengan mencari kombinasi parameter yang menghasilkan error prediksi minimum (Shih et al., 2023).
Parameter optimal yang diperoleh kemudian digunakan untuk membangun model Support Vector
Machine tipe epsilon-SVR dengan kernel RBF.

Tahap selanjutnya adalah pengujian menggunakan model Support Vector Machine, baik pada
model tanpa optimisasi parameter maupun model dengan optimisasi parameter. Pengujian dilakukan
menggunakan data pengujian yang sama untuk memastikan perbandingan kinerja model bersifat adil.
Hasil prediksi yang diperoleh dari kedua model kemudian dievaluasi pada tahap akhir penelitian untuk
menilai akurasi dan error prediksi harga saham.

Data dan Instrumen Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa data historis harga
saham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM) yang diperoleh dari Yahoo Finance. Data
mencakup periode waktu tahun 2022 hingga 2024 dan Dataset terdiri atas beberapa atribut utama yang
digunakan dalam proses prediksi harga saham sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Atribut Data Harga Saham TLKM

Artribut Keterangan
Date Tanggal perdagangan saham
Open Harga pembukaan saham
High Harga tertinggi saham
Low Harga terendah saham
Close Harga penutupan saham

Adj Close Harga penutupan saham yang disesuaikan
Volume Jumlah saham yang diperdagangkan




Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 4 No. 3, Januari-Maret 2026, hal. 14686-14696 14690

Instrumen penelitian ini menggunakan berupa perangkat lunak Altair Al Studio (RapidMiner)
yang dimanfaatkan untuk melakukan seluruh tahapan pengolahan data, pembentukan model Support
Vector Machine, optimisasi parameter, serta evaluasi kinerja model. Instrumen ini dipilih karena
menyediakan operator yang mendukung implementasi SVM berbasis LibSVM, optimisasi parameter
secara evolusioner, serta perhitungan metrik evaluasi regresi secara otomatis.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengunduh data historis harga saham TLKM
dari Yahoo Finance dalam format CSV. Data yang telah diperoleh kemudian diseleksi dan dipersiapkan
sesuai kebutuhan penelitian sebelum diproses lebih lanjut.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja model Support
Vector Machine (SVM) dalam memprediksi harga saham, baik pada model tanpa optimisasi parameter
maupun model dengan optimisasi parameter. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik regresi yang
umum dipakai, yaitu Root Mean Squared Error (RMSE), Absolute Error (AE), Correlation, dan
Prediction Average, sehingga perbandingan performa antar-skenario dapat dilihat dari tingkat error
prediksi dan kekuatan hubungan antara nilai aktual dan nilai prediksi (Ricky et al., 2022).

1 n
RMSE = j;Z(y,- — 97 (1)

i=1

Root Mean Squared Error (RMSE) digunakan untuk mengukur besar kesalahan prediksi dengan
memberikan penalti lebih besar pada error yang besar, sehingga umum dipakai pada evaluasi model
regresi dan forecasting (Bargam et al., 2024). Nilai y; merepresentasikan data aktual, y;
merepresentasikan hasil prediksi model, dan n adalah jumlah data pengujian. Semakin kecil nilai RMSE,
maka semakin baik model dalam mendekati nilai aktual.

AE = |y; — yil 2)

Absolute Error (AE) digunakan untuk menghitung besar kesalahan prediksi pada setiap data
secara individual. Nilai AE yang kecil menandakan bahwa prediksi pada data tersebut mendekati nilai
aktual, sedangkan nilai AE yang besar menunjukkan deviasi prediksi yang tinggi, metrik ini umum
digunakan pada evaluasi prediksi deret waktu berbasis SVR (Pradasyah & Baita, 2025).

IO - NG - )

— ®)
J "L i - 9)? / m 5%

Correlation digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan linear antara nilai aktual dan nilai
prediksi. Nilai y adalah rata-rata data aktual, sedangkan y adalah rata-rata nilai prediksi. Nilai korelasi
berada pada rentang —1 sampai 1, di mana nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan kesesuaian
pola prediksi terhadap data aktual semakin kuat, sehingga model dianggap lebih baik dalam mengikuti
pergerakan harga saham.

Correlation =

n
1
Prediction Average = HZ y 4)

i=1

Prediction Average digunakan untuk menunjukkan rata-rata nilai prediksi yang dihasilkan model
pada data pengujian. Nilai ini berguna untuk melihat kecenderungan keluaran model secara umum,
misalnya apakah model cenderung menghasilkan prediksi pada rentang tertentu. Prediction Average
tidak digunakan sebagai ukuran error, tetapi sebagai informasi tambahan untuk memahami karakteristik
hasil prediksi model.

Nilai RMSE yang lebih kecil menunjukkan error prediksi global yang lebih rendah, AE
memberikan gambaran kesalahan prediksi pada tiap data, sedangkan correlation yang mendekati 1
menunjukkan tingkat kesesuaian pola prediksi terhadap data aktual yang semakin tinggi. Prediction
Average digunakan sebagai indikator tambahan untuk melihat kecenderungan rata-rata hasil prediksi,
sehingga keseluruhan metrik dapat digunakan untuk membandingkan performa model SVM dengan
optimisasi parameter dan tanpa optimisasi parameter secara lebih komprehensif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berfokus pada evaluasi performa model prediksi harga saham menggunakan Support
Vector Machine (SVM) serta analisis pengaruh parameter terhadap akurasi dan error prediksi.
Mengingat data harga saham memiliki karakteristik fluktuatif, nonlinier, dan dipengaruhi banyak faktor
eksternal, keberhasilan model prediksi tidak hanya ditentukan oleh pemilihan algoritma, tetapi juga oleh
ketepatan penentuan parameter yang mengontrol kompleksitas model, sensitivitas kernel, dan toleransi
kesalahan prediksi. Oleh karena itu, penelitian ini membandingkan penggunaan optimisasi parameter
dan tanpa optimisasi parameter pada model SVM tipe epsilon-Support Vector Regression (epsilon-SVR)
dengan kernel Radial Basis Function (RBF) untuk memperoleh kombinasi parameter yang paling sesuai
dengan pola data saham TLKM periode 2022—-2024.

Analisis Kinerja Model Setelah Optimasi Parameter

Pada tahap ini optimisasi parameter dilakukan untuk menyesuaikan nilai parameter utama SVM
agar model mampu menangkap pola nonlinier data harga saham secara optimal. Parameter yang
dioptimasi meliputi parameter € yang mengontrol tingkat penalti terhadap kesalahan prediksi, parameter
Y yang mengatur sensitivitas kernel RBF, serta parameter € yang menentukan batas toleransi kesalahan
pada e-SVR. Hasil optimisasi parameter ini menjadi dasar pembentukan model SVM yang selanjutnya
digunakan pada tahap pengujian

Tabel 2. Hasil Optimisasi Parameter SVM

Parameter Nilai Optimal

Y 3.446
c 91.436
€ 0.001

Berdasarkan Tabel 2, nilai parameter € yang relatif besar menunjukkan bahwa model memberikan
penalti yang tinggi terhadap kesalahan prediksi, sehingga model berusaha meminimalkan error pada data
pelatihan dan pengujian. Nilai € yang sangat kecil mengindikasikan bahwa model memiliki batas
toleransi kesalahan yang sempit, sehingga prediksi yang dihasilkan diharapkan mendekati nilai aktual.
Sementara itu, nilai y yang cukup besar pada kernel RBF menunjukkan bahwa model memiliki
sensitivitas yang tinggi terhadap perubahan pola lokal pada data harga saham, yang sesuai dengan
karakteristik pergerakan harga saham yang fluktuatif dan dinamis.

Selanjutnya, hasil pengujian model Support Vector Machine dibahas berdasarkan parameter
optimal yang telah diperoleh. Model SVM ¢-SVR dengan kernel RBF kemudian diterapkan pada data
pengujian untuk mengevaluasi kinerja prediksi harga saham. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik
root mean squared error, absolute error, correlation, dan prediction average untuk menilai tingkat
kesalahan prediksi, kesesuaian pola prediksi terhadap data aktual, serta kecenderungan rata-rata nilai
prediksi yang dihasilkan model.

Tabel 3. Hasil Kinerja Model SVM Menggunakkan Optimisasi Parameter

Metrik Evaluasi Nilai
Root Mean Squared Error (RMSE) 0.099 + 0.000
Absolute Error (AE) 0.094 +0.030
Correlation 0.977
Prediction Average 4.099 1+ 0.306

Berdasarkan Tabel 3, nilai root mean squared error sebesar 0.099 + 0. 000 menunjukkan bahwa
kesalahan prediksi global yang dihasilkan model relatif rendah dan stabil. Nilai absolute error sebesar
0.094 + 0.030 mengindikasikan bahwa secara rata-rata selisih absolut antara nilai prediksi dan nilai
aktual tergolong kecil, meskipun masih terdapat variasi error pada beberapa data pengujian. Nilai
correlation sebesar 0.977 menandakan adanya hubungan yang sangat kuat antara hasil prediksi dan data
aktual, sehingga model mampu mengikuti pola pergerakan harga saham dengan baik. Selain itu, nilai
prediction average sebesar 4.099 + 0.306 memberikan gambaran kecenderungan rata-rata hasil
prediksi yang dihasilkan model pada skala data yang digunakan, serta menunjukkan variasi prediksi
yang masih berada dalam rentang wajar.

Analisis Kinerja Model Tanpa Optimisasi Parameter
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Setelah pengujian menggunakkan optimisasi parameter, pengujian dilakukan menggunakan
model sama yaitu Support Vector Machine (SVM) tipe epsilon-Support Vector Regression (e-SVR)
dengan kernel Radial Basis Function (RBF) tanpa proses optimisasi parameter. Pada skenario ini, nilai
parameter SVM menggunakan parameter default yang disediakan oleh LibSVM pada perangkat lunak
RapidMiner. Penggunaan parameter default ini bertujuan sebagai model pembanding (baseline) untuk
mengevaluasi sejauh mana pengaruh optimisasi parameter terhadap kinerja prediksi harga saham.

Tabel 4. Parameter Default LibSVM

Parameter Nilai Optimal

y 0.05
Cc 1
€ 0.1

Berdasarkan Tabel 4, penggunaan parameter default pada LibSVM bertujuan untuk membentuk
model dasar (baseline model) sebagai pembanding terhadap model SVM dengan optimisasi parameter.
Pada skenario ini, parameter C ditetapkan sebesar 1.0 sesuai nilai standar LibSVM untuk
merepresentasikan kompromi awal antara kompleksitas model dan kemampuan generalisasi. Parameter

y ditentukan secara otomatis sebagai kebalikan dari jumlah atribut input (y = m) Setelah

proses windowing, jumlah atribut input meningkat sehingga nilai y menjadi lebih kecil dan diperoleh
Y = 0.05, yang membantu menjaga sensitivitas kernel RBF agar tetap stabil dalam menghadapi pola
harga saham yang fluktuatif. Parameter e ditetapkan sebesar 0.1 sebagai batas toleransi kesalahan pada
e-SVR, sehingga model memiliki fleksibilitas terhadap noise pada data. Dengan penggunaan parameter
default tersebut, evaluasi kinerja SVM dapat dilakukan secara objektif dan perbedaan performa yang
muncul pada pengujian berikutnya dapat dikaitkan langsung dengan pengaruh optimisasi parameter
terhadap akurasi dan error prediksi.

Setelah setelah penggunaan parameter default pada LibSVM, Pengujian model Support Vector
Machine (SVM) tanpa optimisasi parameter dilakukan untuk mengevaluasi kinerja model dasar
(baseline model) sebelum dibandingkan dengan model yang menggunakan optimisasi parameter.
Evaluasi dilakukan menggunakan metrik root mean squared error, absolute error, correlation, dan
prediction average guna menilai tingkat kesalahan prediksi, kestabilan model, serta kesesuaian pola
prediksi terhadap data aktual.

Tabel 5. Hasil Kinerja SVM Tanpa Optimisasi Parameter

Metrik Evaluasi Nilai
Root Mean Squared Error (RMSE)  0.065+0.000
Absolute Error 0.053+0.037
correlation 0.978
prediction average 4.099+0.306

Berdasarkan Tabel 5, Hasil pengujian menunjukkan bahwa model SVM tanpa optimisasi
parameter menghasilkan nilai root mean squared error sebesar 0.065 + 0.000, yang menandakan
tingkat kesalahan prediksi global relatif rendah dan stabil. Nilai absolute error sebesar 0.053 +
0.037menunjukkan bahwa secara rata-rata selisih absolut antara nilai prediksi dan nilai aktual masih
tergolong kecil, meskipun terdapat variasi kesalahan pada beberapa data pengujian. Nilai correlation
sebesar 0.978 mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat antara hasil prediksi dan data aktual,
sehingga model mampu mengikuti pola pergerakan harga saham dengan baik. Selain itu, nilai prediction
average sebesar 4.099 + 0. 306 menunjukkan bahwa rata-rata hasil prediksi berada pada rentang yang
konsisten dengan skala data yang digunakan.

Perbandingan Kinerja dan Visualisasi Hasil Prediksi

Perbandingan kinerja model dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggunaan optimisasi
parameter terhadap akurasi dan error prediksi harga saham menggunakan Support Vector Machine
(SVM). Perbandingan ini dilakukan dengan menggunakan dataset, skema pembagian data, kernel, serta
metrik evaluasi yang sama, sehingga perbedaan performa yang diperoleh dapat secara langsung
dikaitkan dengan penggunaan optimisasi parameter (Salehpour, 2023). Prinsip evaluasi seperti ini
penting dalam studi peramalan (forecasting) karena perbandingan yang adil harus mempertahankan
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konsistensi data uji, prosedur evaluasi, dan ukuran error agar interpretasi hasil tidak bias (Hewamalage
etal., 2023).

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah disajikan pada tabel hasil sebelumnya, model SVM dengan
optimisasi parameter menghasilkan nilai root mean squared error sebesar 0.099 + 0. 00 dan absolute
error sebesar 0.094 + 0.030. Sementara itu, model SVM tanpa optimisasi parameter menghasilkan
nilai root mean squared error sebesa 0.065 + 0.00 r dan absolute error sebesar 0.053 + 0.037.
Meskipun tujuan optimisasi parameter adalah meminimalkan error, hasil pengujian pada data uji
menunjukkan bahwa skenario optimisasi menghasilkan RMSE dan AE yang lebih tinggi dibandingkan
model baseline. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi parameter hasil optimisasi belum
menghasilkan kemampuan generalisasi yang lebih baik pada data uji. Salah satu penyebab yang mungkin
adalah kecenderungan overfitting, karena nilai € yang tinggi dan € yang sangat kecil membuat model
lebih ketat terhadap kesalahan sehingga menjadi lebih sensitif terhadap noise atau fluktuasi lokal.
Akibatnya, prediksi terlihat lebih responsif pada grafik, namun deviasi pada titik ekstrem dapat
meningkat dan berkontribusi terhadap kenaikan RMSE. Dengan demikian, pada penelitian ini optimisasi
parameter meningkatkan responsivitas pola prediksi, tetapi tidak meningkatkan akurasi numerik
berdasarkan metrik error utama. Oleh karena itu, interpretasi performa perlu dilakukan secara
komprehensif dengan mempertimbangkan metrik evaluasi lain dan perilaku model pada data uji
(Hewamalage et al., 2023).

Ditinjau dari nilai correlation, kedua model menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara nilai
prediksi dan nilai aktual. Model dengan optimisasi parameter memperoleh nilai correlation sebesar
0.977, sedangkan model tanpa optimisasi parameter memperoleh nilai correlation sebesar 0.978. Nilai
korelasi yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa kedua model mampu menangkap arah pergerakan
harga saham dengan baik. Selain itu, nilai prediction average yang sama pada kedua model, yaitu
sebesar 4.099 + 0.306, menunjukkan bahwa kecenderungan rata-rata hasil prediksi berada pada skala
yang konsisten dan tidak mengalami bias nilai secara signifikan.

Untuk memperjelas perbedaan kemampuan kedua model dalam mengikuti fluktuasi harga saham,
hasil prediksi divisualisasikan dalam bentuk grafik perbandingan antara nilai aktual dan nilai prediksi.
Perbandingan visualisasi aktual dan prediksi merupakan praktik yang umum dalam studi forecasting
karena membantu menilai kesesuaian pola (trend/naik-turun) dan mendeteksi bagian data yang sulit
diprediksi (misalnya lonjakan tajam) yang terkadang tidak sepenuhnya tercermin dari nilai error agregat
saja (Hewamalage et al., 2023). Grafik hasil prediksi model SVM tanpa optimisasi parameter
ditunjukkan pada Gambar 3, sedangkan grafik hasil prediksi model SVM dengan optimisasi parameter
ditunjukkan pada Gambar 4.

Anply Mode|

Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan Prediksi SVM Tanpa Optimisasi Parameter

Berdasarkan Gambar 3, kurva prediksi pada model SVM tanpa optimisasi parameter mampu
mengikuti tren umum pergerakan harga saham. Namun, pada beberapa periode terlihat adanya jarak
yang cukup jelas antara kurva prediksi dan kurva aktual, terutama ketika terjadi perubahan harga yang
tajam. Kondisi ini menunjukkan bahwa model cenderung menghasilkan prediksi yang lebih halus dan
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kurang responsif terhadap fluktuasi lokal, sehingga meskipun nilai error secara numerik relatif kecil,
model berpotensi mengalami underfitting terhadap dinamika harga saham yang kompleks.

Apply Mode|

Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Aktual dan Prediksi SVM dengan Optimisasi Parameter

Berbeda dengan Gambar 3, pada Gambar 4 terlihat bahwa kurva prediksi model SVM dengan
optimisasi parameter memiliki rentang variasi yang lebih luas dan mampu mengikuti fluktuasi harga
saham secara lebih responsif. Secara umum, proses tuning/optimasi parameter pada SVR memang
ditujukan untuk memperoleh kombinasi parameter (misalnya C, y, dan €) yang lebih sesuai dengan
karakteristik data, sehingga model dapat menyeimbangkan kompleksitas dan kemampuan generalisasi,
terutama pada data nonlinier.

Konsekuensinya, pada beberapa titik ekstrem terjadi deviasi prediksi yang lebih besar, yang
berkontribusi terhadap peningkatan nilai RMSE. Namun, hal ini justru dapat menunjukkan bahwa model
tidak terlalu “meratakan” variasi data dan berupaya merepresentasikan dinamika perubahan yang lebih
realistis, khususnya ketika parameter SVR dioptimasi untuk mengikuti pola lokal pada deret waktu.

Secara keseluruhan, hasil perbandingan menunjukkan bahwa penggunaan optimisasi parameter
pada model SVM memberikan pengaruh terhadap karakteristik prediksi model, khususnya dalam
mengatur sensitivitas kernel dan kompleksitas model terhadap fluktuasi harga saham. Meskipun secara
numerik model tanpa optimisasi parameter menghasilkan nilai error yang lebih kecil pada penelitian ini,
visualisasi grafik dan nilai korelasi menunjukkan bahwa model dengan optimisasi parameter memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengikuti perubahan pola data yang tajam dan nonlinier, sehingga
evaluasi performa model perlu mempertimbangkan metrik error sekaligus perilaku prediksi pada
visualisasi (Hewamalage et al., 2023).

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa model prediksi harga saham TLKM periode
2022-2024 menggunakan Support Vector Machine (SVM) tipe e-SVR dengan kernel RBF mampu
mengikuti pola pergerakan data aktual dengan tingkat kesesuaian yang tinggi, baik pada skenario tanpa
optimisasi parameter maupun dengan optimisasi parameter. Pada dataset yang digunakan, model
baseline menghasilkan error numerik (RMSE dan AE) yang lebih rendah, sedangkan model hasil
optimisasi menghasilkan prediksi yang lebih responsif terhadap fluktuasi harga namun mengindikasikan
sensitivitas yang lebih tinggi terhadap pola lokal sehingga error pada data uji meningkat. Berdasarkan
temuan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas evaluasi dengan skema
validasi deret waktu (misalnya walk-forward validation), menerapkan optimisasi parameter berbasis
cross-validation untuk mengurangi risiko overfitting, mengeksplorasi variasi kernel dan rentang
parameter, serta menambahkan fitur eksternal seperti indikator teknikal atau variabel makroekonomi
agar model lebih adaptif dan akurat dalam memprediksi pergerakan harga saham yang dipengaruhi
banyak faktor.
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